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ABSTRAK 

 
Teorema Ceva pada dasarnya merupakan suatu teorema yang berlaku pada segitiga. Dalam 

penelitian ini teorema Ceva dikembangkan pada heptagon nonkonveks dalam dua kasus. Kasus 

satu menunjukkan kekonkurenan tujuh buah garis di dalam heptagon nonkonveks dan kasus dua 

menunjukkan kekonkurenan tujuh buah garis di luar heptagon nonkonveks. Proses ini dimulai 

dengan pengkontruksian heptagon nonkonveks menggunakan aplikasi Geogebra, selanjutnya 

pembuktian teorema Ceva dilakukan dengan menggunakan prinsip perbandingan luas pada 

segitiga. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah eksistensi tujuh buah garis dari masing-

masing titik sudut pada heptagon nonkonveks berpotongan di satu titik (konkuren) yaitu titik   

yang berada di dalam dan di luar heptagon nonkonveks. 

Kata kunci: Segitiga, Teorema Ceva, Heptagon nonkonveks. 
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ABSTRACT 

 
Ceva's theorem is basically a theorem that applies to triangles. In this study the Ceva theorem 

developed on non-convex heptagon in two cases. Case one shows the concurrency of seven lines 

inside the non-convex heptagon and case two shows the concurrency of seven lines outside the 

non-convex heptagon. This process begins with the construction of non-convex heptagon using 

Geogebra application, then the proof of Ceva's theorem is carried out using the principle wide 

comparison on triangles. The results obtained from this study are the existence of seven lines from 

each vertex on a non-convex heptagon intersected at one point (concurrent), namely the   point 

inside and outside the non-convex heptagon. 

Keywords: Triangles, Ceva’s Theorem, Non-convex heptagon. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ilmu matematika terus berlangsung dari masa ke masa, 

salah satu diantaranya adalah bidang geometri. Geometri berasal dari bahasa 

Yunani, Geo artinya bumi dan Metrein artinya ukuran (Rizki, 2018). Dalam 

bahasa Indonesia, geometri sering disebut sebagai ilmu ukur. Geometri 

didefenisikan sebagai cabang dari ilmu matematika yang mempelajari mengenai 

titik, garis, bidang dan benda-benda ruang serta sifat-sifatnya, ukuran-ukurannya  

dan hubungannya satu sama lain (Kamariah, 2015). 

Menurut Zainul (2017) salah satu cabang ilmu matematika yang memiliki 

kontribusi besar dalam kehidupan adalah geometri. Beberapa bangun geometri 

seperti segitiga dan persegi, banyak digunakan dalam bidang arsitektur dan 

industri. Dalam bidang kesenian, para seniman memanfaatkan keindahan yang 

dapat muncul dari balik bangun-bangun geometri tertentu. Hal ini tidak dapat 

dipungkiri bahwa geometri sangat berperan penting dalam membantu manusia  

memecahkan permasalahan yang  dihadapi. 

Seiring perkembangannya, geometri terbagi menjadi beberapa cabang, dua 

diantaranya adalah plane geometry dan solid geometry. Plane geometry 

membahas masalah geometri terkait dengan garis, lingkaran, segitiga dan poligon 

pada bidang datar. Sedangkan Solid geometry membahas masalah geometri terkait 

bola dan polyhedron pada suatu ruang (Hart, 2013). Dari setiap cabang geometri 

tersebut muncul teorema-teorema yang berkaitan dengan pokok permasalahan 

geometri, salah satu diantaranya adalah teorema Ceva pada segitiga. 

Teorema Ceva merupakan salah satu teorema pada cabang plane geometry 

yang digunakan untuk menunjukkan tiga buah cevian berpotongan di satu titik 

(Samsumarlin, 2017). Cevian adalah garis pada segitiga yang salah satu titik 

ujungnya terletak pada titik sudut segitiga dan titik ujung lainnya pada sisi 

segitiga yang berhadapan (Chen, 2016). Beberapa penelitian terkait teorema Ceva 
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telah dilakukan, menurut Chen (2016) bentuk teorema Ceva pada segitiga yaitu 

Misalkan   ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅ dan   ̅̅̅̅  adalah cevian pada sebuah segitiga    . Ketiga cevian 

tersebut konkuren (berpotongan di satu titik) jika dan hanya jika 

  

  

  

  

  

  
   

Seperti terlihat pada Gambar 1.1 

 

Gambar 1.1 Ilustrasi Teorema Ceva di Dalam Segitiga 

Selanjutnya dalam penelitian Mashadi (2015), yang membahas kembali 

teorema Ceva pada segitiga untuk kasus tiga buah garis juga berpotongan di satu 

titik yang berada di luar segitiga dengan menggunakan prinsip perbandingan luas 

segitiga. Seperti terlihat pada Gambar 1.2 

 

Gambar 1.2 Ilustrasi Teorema Ceva di Luar Segitiga 

Pada Tahun 2015, Nurahmi juga membahas teorema Ceva pada segiempat 

nonkonveks yaitu berpotongan di satu titik yang berada di dalam segiempat. 

Seperti pada Gambar 1.3. 
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Gambar 1.3 Teorema Ceva Pada Segiempat Nonkonveks 

Pengembangan teorema Ceva juga dilakukan oleh Hernandez (2016), 

dalam penelitiannya Hernandez mengembangkan teorema Ceva secara khusus 

yaitu hanya untuk poligon (segi banyak) konveks yang memiliki sisi (   ganjil 

(segitiga, segilima, dan segitujuh). Seperti pada Gambar 1.4. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Teorema Ceva Pada Segitiga, Segilima, dan Segitujuh 

Selanjutnya teorema Ceva juga dikembangkan oleh Annersih (2018) yang 

membahas kembali teorema Ceva pada segilima konveks dan tidak konveks 

dengan menggunakan prinsip perbandingan luas segitiga. Seperti pada Gambar 

1.5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 Teorema Ceva Pada Segilima Konveks dan Nonkonveks 
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Dalam penelitiannya Annersih mengembangkan teorema Ceva berdasarkan empat 

kasus, kasus satu menunjukkan kekonkurenan lima garis di dalam segilima 

konveks, kasus dua kekonkurenan lima garis di luar segilima konveks, kasus tiga 

kekonkurenan lima garis di dalam segilima nonkonveks dan kasus empat 

kekonkurenan lima garis di luar segilima nonkonveks.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut tentang pengembangan teorema Ceva pada segitujuh 

nonkonveks. Suatu bangun (bidang) dikatakan nonkonveks jika di ambil dua buah 

titik sembarang   dan   di dalam bidang, kemudian dibuat garis lurus   , maka 

ruas garis tersebut tidak berada di dalam bangun (bidang) secara keseluruhan. 

Menurut Kohn (2001) segitujuh disebut juga heptagon yaitu sebuah poligon yang 

memiliki tujuh sisi dan tujuh sudut. Oleh karena itu, judul dari tugas akhir ini 

adalah “Pengembangan Teorema Ceva Pada Heptagon Nonkonveks”. Adapun 

heptagon  nonkonveks yang digunakan terlihat pada Gambar1.7. 

     

   Gambar 1.6 Heptagon Nonkonveks 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah teorema Ceva dapat dikembangkan pada heptagon nonkonveks? 

2. Bagaimana membuktikan teorema Ceva pada heptagon nonkonveks 

menggunakan prinsip perbandingan luas pada segitiga? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu : 

1. Untuk menunjukkan bahwa teorema Ceva dapat dikembangkan pada 

heptagon nonkonveks menggunakan aplikasi Geogebra. 

2. Untuk membuktikan teorema Ceva pada heptagon nonkonveks 

menggunakan prinsip perbandingan luas pada segitiga. 

1.5 Batasan Masalah 

Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis membatasi masalah yang akan 

diteliti yaitu: 

1. Heptagon yang akan diteliti adalah heptagon nonkonveks, seperti pada 

Gambar 1.7. 

2. Penelitian dilakukan berdasarkan dua kasus. Kasus pertama menunjukkan 

kekonkurenan tujuh buah garis yang berada di dalam heptagon nonkonveks 

dan kasus kedua menunjukkan kekonkurenan tujuh buah garis yang berada 

di luar heptagon nonkonveks.  

3. Pembuktian teorema Ceva dilakukan dengan menggunakan prinsip 

perbandingan luas pada segitiga. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

penulis dan pembaca, yang secara rinci dapat ditulis sebagai berikut : 

1. Manfaat untuk penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta meningkatkan 

pemahaman penulis tentang pengembangan teorema Ceva. 
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2. Manfaat untuk pembaca 

Memberikan wawasan keilmuan matematika bagi para pembaca dan 

menambah referensi bagi mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir. 

1.7 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan tugas akhir ini mencakup lima bab, yaitu : 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisikan dasar-dasar dari penulisan tugas akhir seperti latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II   Landasan Teori 

Bab ini berisi landasan tentang teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian seperti defenisi bidang konveks, segitiga, luas segitiga, 

teorema perbandingan luas segitiga dan Teorema Ceva. 

BAB III   Metodologi Penelitian 

Bab ini membahas tentang langkah-langkah yang dilakukan penulis 

dalam menyelesaikan tugas akhir dan menjabarkan tentang berbagai 

hal yang mendasari dalam proses pembahasan. 

BAB IV Pembahasan 

Bab ini membahas tentang pengkontruksian dan pengembangan 

teorema Ceva pada heptagon nonkonveks berdasarkan dua kasus. 

Kasus pertama membuktikan kekonkurenan tujuh buah garis di 

dalam heptagon nonkonveks dan kasus kedua membuktikan 

kekonkurenan tujuh buah garis di luar heptagon nonkonveks. 

BAB V Penutup 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran sebagai hasil akhir dari 

penelitian yang telah dilakukan. 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Pada bab ini akan dijelaskan teori-teori pendukung pemecahan masalah 

dalam tugas akhir ini, yang berkaitan dengan bidang konveks, defenisi segitiga, 

garis tinggi, luas segitiga, perbandingan luas segitiga dan teorema Ceva dalam 

beberapa kasus. 

2.1 Bidang Konveks 

Pada sub bab 2.1 akan dijelaskan mengenai  defenisi dari bidang konveks. 

Defenisi 2.1 Bidang Konveks (Venema, 2012) 

Suatu bidang   disebut konveks jika untuk setiap pasangan titik   dan   anggota 

 , maka setiap ruas garis   ̅̅ ̅̅  termuat di  . 

 

 

 

 

Gambar 2.1 (a) Bidang Konveks (b) Bidang Nonkonveks 

Gambar 2.1 (a) menunjukkan bidang konveks dengan titik     dan ruas 

garis   ̅̅ ̅̅  berada di dalam bidang  , hal ini bersesuaian dengan Defenisi 2.1. 

Gambar 2.1 (b) menunjukkan bidang nonkonveks dengan titik   dan   berada 

pada  , namun ruas garis yang menghubungakan titik   dan   tidak berada di 

dalam   secara keseluruhan. 

2.2 Perbandingan Luas Segitiga 

Pada sub bab ini, terlebih dahulu akan dibahas mengenai pengertian 

segitiga, tinggi segitiga dan luas segitiga. Selanjutnya akan dibahas prinsip 

perbandingan luas pada segitiga. 

A 

B 

A 

B 

(a) (b) 
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Defenisi 2.2 Segitiga (Venema, 2012) 

Misalkan     dan   merupakan tiga titik yang tidak segaris. Segitiga      

terdiri dari gabungan tiga ruas garis  ̅̅ ̅̅ ,  ̅̅ ̅̅ , dan   ̅̅ ̅̅  sehingga        ̅̅ ̅̅  

  ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅ . 

 

Gambar 2.2 Segitiga     

Gambar 2.2 menunjukkan segitiga      Titik  ,  dan   disebut titik sudut 

segitiga dan ketiga ruas garis   ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅  dan   ̅̅ ̅̅  disebut sisi segitiga yang 

disimbolkan dengan     . 

Defenisi 2.3 Garis Tinggi Segitiga (Kamariah, 2015) 

Garis tinggi segitiga adalah ruas garis yang melalui salah satu titik sudut segitiga 

dan tegak lurus dengan sisi di hadapannya (sisi alas).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Garis Tinggi pada Segitiga 

Gambar 2.3 menunjukkan   sebagai garis tinggi pada segitiga, sesuai  

dengan definisinya,  tinggi segitiga tidak  selalu dalam  posisi vertikal,  tetapi  

dapat juga  miring,  bahkan  horizontal. 

 

 

A 

C B 

𝑡 

A 

B C 

𝑡 

B C 

A 

𝑡 
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Teorema 2.1 Luas Segitiga Siku-siku (Mashadi, 2015) 

Luas segitiga siku-siku adalah setengah dari perkalian dua sisi yang mengapit 

sudut siku-sikunya. 

Bukti: Perhatikan Gambar 2.4 bagian yang diarsir pada      adalah luas dari 

segitiga siku-siku    . Akan dibuktikan Luas      
 

 
  . 

 

Gambar 2.4 Segitiga Siku-siku     dan     

Misalkan titik   merupakan titik luar dari     , sehingga membentuk 

persegi panjang     , dimana D juga merupakan sudut siku-siku, dan 

misalkan   dan   adalah sisi-sisi dari persegi panjang      yang dinotasikan 

dengan      , maka 

           (2.1) 

                      (2.2) 

Dari Persamaan (2.1) dan (2.2) diperoleh  

               

           

Sehingga diperoleh 

  Luas      
 

 
   

Teorema 2.2 Luas Segitiga (Mashadi, 2015) 

Luas suatu segitiga adalah setengah dari perkalian panjang satu sisi alas dengan 

garis tinggi terhadap sisi tersebut.  

Bukti: Perhatikan Gambar 2.5. Diberikan suatu      dengan garis tinggi   dari 

  ke    dengan   adalah titik potongnya. Akan dibuktikan       
 

 
   . 
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Gambar 2.5 Ilustrasi Garis Tinggi pada       

Misalkan       dan      , sehingga          adalah sisi 

alasnya. Perhatikan      dan     , karena      dan      adalah segitiga 

siku-siku, yang menyebabkan 

                     (2.3) 

Dari Teorema 2.1, maka Persamaan (2.3) menjadi 

         
 

 
    

 

 
    

 =  
 

 
         

    
 

 
    

Teorema 2.3 Perbandingan Luas Segitiga  (Mashadi, 2015)  

Jika dua buah segitiga mempunyai garis tinggi yang sama maka perbandingan 

luas dua segitiga tersebut sama dengan perbandingan sisi alasnya. 

Bukti: Perhatikan Gambar 2.6 

 

Gambar 2.6      dan      dengan Tinggi   

Pada      dan     , misalkan sisi alas       dan      , dan garis tinggi 

dari kedua segitiga adalah  , akan ditunjukkan 
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Dari Teorema 2.2 diperoleh 

      
 

 
    (2.4) 

      
 

 
    

(2.5) 

Maka dari Persamaan (2.4) dan (2.5) diperoleh 

     

     
 

 

 
   

 

 
   

 

     

     
 

  

  
 (2.6) 

Persamaan (2.6) inilah yang kemudian disebut perbandingan luas pada segitiga. 

2.3 Teorema Ceva 

Pada sub bab ini akan dibahas mengenai teorema Ceva pada segitiga. 

Teorema Ceva merupakan cara terbaik yang digunakan untuk menunjukkan 

eksistensi konkurensi (garis yang berpotongan di satu titik) dari beberapa buah 

garis lurus (Mashadi, 2016). Teorema ini dapat dilihat dalam dua kasus, kasus 

pertama menunjukkan kekonkurenan tiga buah garis di dalam segitiga dan kasus 

kedua menunjukkan kekonkurenan tiga buah garis di luar segitiga.  

2.3.1 Teorema  Ceva untuk Tiga Buah Garis Berpotongan di Satu Titik  yang 

Berada di Dalam Segitiga 

Teorema Ceva pada segitiga kasus I menjelaskan tiga buah garis cevian 

berpotongan di satu titik yang berada di dalam segitiga. Adapun ilustrasi teorema 

Ceva untuk kasus I disajikan pada Gambar 2.7. 
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Gambar 2.7 Garis       dan    Konkuren di Dalam Segitiga 

Pada Gambar 2.7 titik   berada di dalam      yaitu dapat dibentuk garis 

   berasal dari titik sudut   yang memotong sisi    di titik  , garis    berasal 

dari titik sudut   yang memotong sisi    di titik  , dan garis    berasal dari titik 

sudut   yang memotong sisi    di titik   Sehingga garis       dan    

berpotongan di titik  .  

Teorema 2.4 Teorema Ceva Kasus I (Mashadi, 2015) 

Jika  , , dan   masing-masing adalah titik pada sisi   ,    dan    pada 

segitiga    . Maka garis   ,    dan    adalah konkuren (berpotongan di satu 

titik) jika dan hanya jika 

  

  

  

  

  

  
   (2.7) 

Bukti: Perhatikan Gambar 2.8 berikut 

 

Gambar 2.8  Ilustrasi Kontruksi Garis Tinggi pada      
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)( Misalkan ketiga ruas garis       dan    konkuren (berpotongan disatu 

titik), katakan titik  . Misalkan pula       menyatakan luas segitiga    , akan 

dibuktikan Persamaan 2.7 berlaku.  

Misalkan    merupakan tinggi dari kedua      dan      , dengan 

masing-masing alasnya    dan   . Berdasarkan Teorema 2.2 diperoleh 

      
 

 
     

      
 

 
     

 Kemudian perhatikan      dan      dengan masing-masing alasnya    

dan    . Misalkan    merupakan tinggi dari kedua segitiga tersebut, sehingga 

diperoleh 

      
 

 
     

      
 

 
     

 Selanjutnya perhatikan      dan      

                  

                  

Maka diperoleh perbandingan 

 
     

     
 

           

            

 

 

 
     

 

 
    

 

 
     

 

 
    

 

 

 

 
         

 

 
         

 

     

     
  

  

  
 (2.8) 

Dengan cara yang sama akan diperoleh  
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 (2.9) 

     

     
 

  

  
 

  (2.10) 

Dengan mengalikan Persamaan (2.8), (2.9) dan (2.10) diperoleh 

  

  

  

  

  

  
 

     

     

     

     

     

     
 

  

  

  

  

  

  
 

     

     

     

     

     

     
 

  

  

  

  

  

  
       

  

  

  

  

  

  
   

Berdasarkan pembuktian di atas, maka Teorema 2.4 untuk pembuktian dari kiri ke 

kanan terbukti. 

)( Untuk membuktikan sebaliknya, misalkan Persamaan (2.7) berlaku, akan 

ditunjukkan bahwa ketiga garis       dan    berpotongan di satu titik. 

Perhatikan Gambar 2.9 

 

Gambar 2.9 Ilustrasi Perpanjangan Garis    

Untuk pembuktian dari kanan ke kiri ini menggunakan konsep 

ketunggalan. Misalkan garis    dan    berpotongan di titik  , selanjutnya dibuat 

garis    yang diperpanjang sehingga memotong sisi    tidak di titik   tetapi di 

  , maka diperoleh persamaan baru yaitu 

   

   

  

  

  

  
   (2.11) 
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Berdasarkan Persamaan (2.7) dan Persamaan (2.11) diperoleh 

  

  
 

  

  

  

  
 (2.12) 

   

   
 

  

  

  

  
   (2.13) 

Dengan mensubstitusi Persamaan (2.12) dan Persamaan (2.13), diperoleh 

  

  
 

   

   
 

   

  
   

   

   
   

     

  
 

       

   
 

  

   
 

  

  
 (2.14) 

Berdasarkan Persamaan (2.14) diperoleh pembilang yang sama yaitu   , 

oleh karena itu penyebut juga harus sama yaitu       .     merupakan jarak 

dari titik    terhadap titik  , sedangkan    merupakan jarak dari titik   terhadap 

titik   . Karena diperoleh penyebut yang sama, dapat dinyatakan bahwa        

artinya    dan   terletak di satu titik (tunggal). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hanya ada satu garis yang merupakan perpanjangan dari titik sudut   yang 

memotong garis    dan    tepat dititik   yaitu garis   , maka ketiga garis 

tersebut berpotongan di satu titik. 

2.3.2 Teorema  Ceva untuk Tiga Buah Garis Berpotongan di Satu Titik  yang 

Berada di Luar Segitiga 

Teorema Ceva pada segitiga kasus II menjelaskan tiga buah garis juga 

berpotongan di satu titik yang berada di luar segitiga. Teorema Ceva Segitiga 

untuk kasus II disajikan pada Gambar 2.10. 



 

II-10 

 

 

Gambar 2.10 Garis         dan     Konkuren di Luar Segitiga 

Pada Gambar 2.10 titik   berada di luar      yaitu dapat dibentuk garis 

dari titik sudut   memotong perpanjangan sisi    di titik   , dari titik sudut   

memotong perpanjangan sisi    di titik   , dan dari titik sudut   memotong sisi 

   di titik   , sehingga garis         dan     berpotongan di titik  .  

Teorema 2.5 Teorema Ceva Kasus II (Mashadi, 2015) 

Jika  titik   ′,  ′,  dan   ′  masing-masing  adalah  titik  pada  perpanjangan  sisi 

  ,   , dan    maka garis   ′,     dan     berpotongan di satu titik jika dan 

hanya jika: 

   

   

   

   

   

   
   (2.15) 

Bukti: Perhatikan Gambar 2.11 berikut 

  

Gambar 2.11 Garis         dan     konkuren di titik   
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)( Misalkan ketiga garis   ′,   ′ dan   ′ konkuren di titik  , akan ditunjukkan 

persamaan (2.15) berlaku. Dengan menggunakan prinsip perbandingan luas pada 

segitiga, perhatikan       dan      . Misalkan    merupakan tinggi dari kedua 

segitiga tersebut, sehingga diperoleh 

       
 

 
      

       
 

 
      

Kemudian perhatikan       dan       dengan masing-masing alasnya     dan 

   . Misalkan    merupakan tinggi dari kedua segitiga tersebut, sehingga 

diperoleh 

       
 

 
      

       
 

 
      

Perhatikan ∆    dan ∆   , 

                    

                    

Maka diperoleh perbandingan 

     

     
 

             

             
 

     

     
 

 

 
      

 

 
     

 

 
      

 

 
     

 

     

     
 

 

 
          

 

 
          

 

     

     
 

   

   
 (2.16) 

Dengan cara yang sama untuk       dan       diperoleh 

     

     
 

   

   
 (2.17) 

Kemudian untuk       dan        diperoleh 
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 (2.18) 

Dengan mengalikan Persamaan (2.16), (2.17) dan (2.18), diperoleh 

   

   

   

   

   

   
 

     

     

     

     

     

     
 

   

   

   

   

   

   
 

     

     

     

     

     

     
 

 
   

   

   

   

   

   
       

   

   

   

   

   

   
        

Berdasarkan pembuktian di atas, maka Teorema 2.5 untuk pembuktian dari kiri ke 

kanan terbukti. 

)( Untuk membuktikan sebaliknya, dengan cara yang sama pada pembuktian 

Teorema Ceva Kasus I. 



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi literatur dengan cara 

mengumpulkan informasi terhadap materi-materi yang berkaitan dengan teorema 

Ceva melalui beberapa buku dan artikel. Selanjutnya  dalam mengkontruksi heptagon 

nonkonveks penulis menggunakan aplikasi Geogebra. Pada penelitian ini penulis 

membahas dua kasus, kasus pertama kekonkurenan tujuh buah garis di dalam 

heptagon nonkonveks dan kasus kedua kekonkurenan tujuh buah garis di luar 

heptagon nonkonveks. Adapun langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam 

mengembangkan teorema Ceva pada heptagon nonkonveks adalah sebagai berikut: 

3.1 Kasus I (Kekonkurenan Tujuh Buah Garis di Dalam Heptagon 

Nonkonveks) 

1. Diberikan heptagon nonkonveks                seperti pada Gambar 1.6. 

2. Dengan menggunakan aplikasi Geogebra, kontruksi titik   sebagai titik potong 

yang berada di dalam heptagon nonkonveks, dengan membentuk garis      

berasal dari titik sudut    yang memotong sisi      di titik   , selanjutnya 

garis      dari titik sudut    yang memotong sisi      di titik   , kemudian 

garis      dari titik sudut    yang memotong sisi      di titik   , garis      

dari titik sudut    yang memotong sisi      di titik   , garis       dari titik 

sudut    yang memotong sisi      di titik   , garis      dari titik sudut    

yang memotong sisi      di titik   , dan garis      dari titik sudut    yang 

memotong sisi      di titik   . 

3. Selanjutnya berdasarkan langkah ke 2 dan teorema dasar dari teorema Ceva, 

dapat dibentuk pernyataan yaitu tujuh buah garis berpotongan di satu titik yaitu 

titik  , jika dan hanya jika : 



 

III-2 
 

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    
   (3.1) 

 

4. Untuk membuktikan pernyataan dari kiri ke kanan    pada langkah ke 3, 

kontruksi garis     , garis     , garis     , garis     , garis     , garis 

    , dan garis     , sehingga terbentuk tujuh buah segitiga yaitu        , 

       ,        ,        ,         ,        , dan        . 

5. Partisi ketujuh buah segitiga yang terbentuk dari langkah ke 4. 

6. Selanjutnya gunakan teorema Ceva dan prinsip perbandingan luas pada 

segitiga, maka akan diperoleh tujuh persamaan dari masing-masing segitiga. 

Dengan menganalisa ketujuh persamaan tersebut, akan diperoleh pernyataan 

dari kiri ke kanan. 

7. Jika langkah ke 6 terbukti, maka langkah selanjutnya yaitu membuktikan 

pernyataan dari kanan ke kiri    dengan menggunakan konsep ketunggalan. 

Misalkan ketujuh garis     ,     ,     ,     ,     ,     , dan garis      

berpotongan di titik  , selanjutnya dibuat garis     yang diperpanjang 

sehingga memotong sisi      bukan di titik    tetapi di   
 . Kemudian buat 

persamaan teorema Ceva yang baru yaitu 

    

    

    

    

    

    

    
 

  
   

    

    

    

    

    

    
   (3.2) 

Selanjutnya bandingkan Persamaan (3.1) dan (3.2), maka akan diperoleh 

pernyataan dari kanan ke kiri. 

3.2 Kasus II (Kekonkurenan Tujuh Buah Garis di Luar Heptagon 

nonkonveks) 

1. Diberikan heptagon nonkonveks                seperti pada Gambar 1.6. 

2. Dengan menggunakan aplikasi Geogebra, kontruksi titik   sebagai titik potong 

yang berada di luar heptagon nonkonveks, dengan membentuk garis      

berasal dari titik sudut    yang memotong sisi      di titik   , selanjutnya 
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garis      dari titik sudut    yang memotong perpanjangan sisi      di titik 

  , kemudian garis      dari titik sudut    yang memotong perpanjangan sisi 

     di titik   , garis      dari titik sudut    yang memotong perpanjangan 

sisi      di titik   , garis      dari titik sudut    yang memotong 

perpanjangan sisi      di titik   , garis      dari titik sudut    yang 

memotong perpanjangan sisi      di titik   , dan garis      dari titik sudut    

yang memotong perpanjangan sisi      di titik   . 

3. Selanjutnya berdasarkan langkah ke 2 dan teorema dasar dari teorema Ceva, 

dapat dibentuk pernyataan yaitu tujuh buah garis berpotongan di satu titik yaitu 

titik  , jika dan hanya jika : 

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    
   (3.3) 

 

4. Untuk membuktikan pernyataan dari kiri ke kanan    pada langkah ke 3, 

kontruksi garis     , garis     , garis     , garis     , garis     , garis 

    , dan garis     , sehingga terbentuk tujuh buah segitiga yaitu        , 

       ,        ,         ,        ,        , dan        . 

5. Partisi ketujuh buah segitiga yang terbentuk dari langkah ke 4. 

6. Selanjutnya gunakan teorema Ceva dan prinsip perbandingan luas pada 

segitiga, maka akan diperoleh tujuh persamaan dari masing-masing segitiga. 

Dengan menganalisa ketujuh persamaan tersebut, akan diperoleh pernyataan 

dari kiri ke kanan. 

7. Jika langkah ke 6 terbukti, maka langkah selanjutnya yaitu membuktikan 

pernyataan dari kanan ke kiri   dengan menggunakan konsep ketunggalan. 

Misalkan ketujuh garis     ,     ,     ,     ,      ,     , dan garis      

berpotongan di titik  , selanjutnya dibuat garis     yang diperpanjang 

sehingga memotong sisi      tidak di titik    tetapi di   
 . Kemudian buat 

persamaan teorema Ceva yang baru yaitu 
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   (3.4) 

Selanjutnya bandingkan Persamaan (3.3) dan (3.4), maka akan diperoleh 

pernyataan dari kanan ke kiri. 

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa  

teorema Ceva yang berlaku pada sebuah segitiga, ternyata dapat dikembangkan pada 

bangun datar lainnya yaitu heptagon nonkonveks dalam dua kasus. Kasus satu yaitu 

menunjukkan kekonkurenan tujuh buah garis di dalam heptagon nonkonveks dan 

kasus dua menunjukkan kekonkurenan tujuh buah garis di luar heptagon nonkonveks. 

Dalam mengkontruksi teorema Ceva penulis menggunakan bantuan perangkat lunak 

yaitu Geogebra, dengan menunjukkan eksistensi dari ketujuh garis yang ditarik dari 

masing-masing titik sudut pada heptagon nonkonveks sehingga berpotongan di satu 

titik yaitu titik   yang berada di dalam dan di luar heptagon nonkonveks. Selanjutnya 

pembuktian teorema Ceva dilakukan dengan menggunakan prinsip perbandingan luas 

pada segitiga.         

 Adapun teorema Ceva yang diperoleh pada heptagon nonkonveks dalam dua 

kasus yaitu: 

1. Teorema Ceva pada heptagon nonkonveks kasus I 

Misalkan                  adalah heptagon nonkonveks dan    masing-

masing adalah titik yang berada pada sisi     ,     ,     ,     ,     , 

     dan     , dengan                . Garis       berpotongan di titik  , 

jika dan hanya jika 
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Gambar 5.1 Teorema Ceva pada Heptagon Nonkonveks Kasus I 

2. Teorema Ceva pada heptagon nonkonveks kasus II 

Misalkan                 adalah heptagon nonkonveks dan    masing-

masing adalah titik yang berada pada perpanjangan sisi     ,     ,     , 

    ,     ,      dan     , dengan                . Garis       

berpotongan di titik  , jika dan hanya jika 
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Gambar 5.2 Teorema Ceva pada Heptagon Nonkonveks Kasus II 

5.2  Saran 

 Penelitian ini membahas tentang pengembangan teorema Ceva pada heptagon 

nonkonveks dengan menggunakan prinsip perbandingan luas pada segitiga. 

Pembahasan dan pengembangan teorema Ceva dapat diterapkan pada bangun datar 

lainnya, seperti segi-8, segi-n serta pengembangan teorema Ceva pada heptagon 

nonkonveks dapat dikembangkan lagi dengan menggunakan prinsip kesebangunan, 

trigonometri dan prinsip lainnya. 
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